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 Abstract. The background of the research is based on the formulation of the 

problem, namely the challenges faced by the Learning Activity Studio (SKB) in 

Medan City from the perspective of training management due to limited resources. 

This study uses a qualitative approach with a descriptive analysis method. The 

subjects in this study are leaders and employees at SPNF SDKB in Medan City 
who are selected through purposive sampling techniques. Data collection was 

carried out through observation and interviews directly to respondents. Data 

analysis is carried out qualitatively consisting of data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. The results of the analysis show that the development of 

human resources in a SKB is very necessary to improve the quality and success of 

the training program, namely further efforts are needed in the development of more 

varied training programs and more activities, as well as improving human resource 

competencies so that the company can survive and develop in accordance with 

environmental demands. To increase training management resources, SKB can 

consider strategies such as internal and external training, as well as the use of 

technology to improve training access and efficiency. SKB also needs to increase 
the role and participation of the community in the process of training and human 

resource development to increase public awareness and involvement in human 

resource development. 
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Abstrak. Latar belakang penelitian didasarkan pada rumusan masalah yaitu 

tantangan yang dihadapi Sanggar Kegiatan Pembelajaran (SKB) di Kota Medan 

dari sudut pandang manajemen pelatihan karena keterbatasan sumber daya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan dan pegawai pada SPNF 

SDKB di Kota Medan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawawncara secara langsung 

kepada responden. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia di dalam sebuah SKB sangat perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan program pelatihan yaitu diperlukan 

upaya lebih lanjut dalam pengembangan program pelatihan yang lebih variatif dan 

lebih banyak kegiatan, serta meningkatkan kompetensi SDM agar perusahaan dapat 

bertahan dan berkembang sesuai dengan tuntutan lingkungan.Upaya meningkatkan 

sumber daya manajemen pelatihan, SKB dapat mempertimbangkan strategi-

strategi seperti pelatihan internal dan eksternal, serta penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan akses dan efisiensi pelatihan. SKB juga perlu meningkatkan peran 
dan partisipasi masyarakat dalam proses pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan sumber daya manusia. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan landasan penting bagi perkembangan masyarakat. Melalui 

pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang membantu 

mereka tumbuh secara pribadi dan profesional (Mubarok, 2021). Namun, akses terhadap 

pendidikan berkualitas masih menjadi tantangan bagi banyak masyarakat, terutama mereka 

yang berada di daerah tertinggal secara ekonomi (Darim, 2020). Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) merupakan upaya untuk mengatasi ketimpangan akses pendidikan tersebut dengan 

memberikan program pelatihan dan pembelajaran kepada masyarakat khususnya di perkotaan 

seperti Kota Medan.Pada dasarnya SKB bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar 

kepada individu yang tidak memiliki akses pendidikan formal atau memerlukan pelatihan 

tambahan untuk meningkatkan keterampilannya. Namun, SKB seringkali menghadapi 

tantangan besar dalam upayanya memberikan layanan berkualitas tinggi, terutama terkait 

dengan kurangnya sumber daya. Tantangan-tantangan ini tidak hanya berdampak pada 

efektivitas pelatihan yang diberikan, namun juga dapat membatasi ruang lingkup dan dampak 

positif pelatihan mereka terhadap komunitas lokal (Sapinah et al., 2021). 

Pada konteks SKB Kota Medan, permasalahan kurangnya sumber daya dalam pengelolaan 

pendidikan menjadi hal yang sentral dalam upaya peningkatan mutu pelayanan pendidikan. 

Pelatihan dan pembelajaran merupakan elemen penting dalam pengembangan pribadi dan 

masyarakat.Di tengah dinamika perkembangan sosial dan teknologi (Koswara, 2014), Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) menjadi sangat penting dalam memberikan akses pendidikan 

nonformal dan pelatihan keterampilan kepada masyarakat di berbagai kota di Indonesia, 

termasuk Kota Medan. Namun SKB menghadapi tantangan besar dalam memberikan pelatihan 

yang efektif dan berkualitas. Salah satu tantangan terbesar bagi SKB adalah kurangnya sumber 

daya. Kekurangan sumber daya SKB mencakup banyak aspek, mulai dari keterbatasan dana, 

keterbatasan fasilitas, dan terbatasnya tenaga pengajar yang terlatih. Dalam konteks ini, konsep 

manajemen pelatihan menjadi sangat penting (Darim, 2020). Manajemen pelatihan meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pelatihan dengan 

menggunakan sumber daya yang ada secara optimal (Nurhalim & Puspita, 2021). 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki dampak kelangkaan sumber daya 

terhadap manajemen pelatihan di berbagai lembaga pendidikan dan pelatihan Misalnya, studi 

Smith (2018) dalam Community Education Review menunjukkan bahwa kurangnya dana 

merupakan salah satu hambatan utama dalam menyediakan layanan pendidikan berkualitas di 

organisasi nirlaba seperti SKB.Smith menekankan bahwa sumber daya keuangan yang terbatas 

dapat menghambat penyediaan fasilitas, pembayaran gaji staf, dan pengembangan program 
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pelatihan yang inovatif. Di sisi lain, penelitian Johnson et al.(2020) menunjukkan bagaimana 

terbatasnya ketersediaan staf pengajar yang berpengalaman dapat mempengaruhi kualitas 

pelatihan bagi peserta.Selain keterbatasan dana, keterbatasan fasilitas juga menjadi 

permasalahan yang sering dihadapi SKB Kota Medan.Sebuah studi oleh Jones et al., (2020) 

yang diterbitkan dalam jurnal Education and Community Development menunjukkan bahwa 

kurangnya ruang kelas, peralatan pembelajaran, dan infrastruktur yang memadai dapat 

membatasi kemampuan SKB dalam memberikan pelatihan secara efektif. Penelitian Jones et 

al., (2020) juga menemukan bahwa fasilitas yang buruk dapat mempengaruhi motivasi peserta 

dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Selain keterbatasan dana dan fasilitas, tantangan 

lain yang dihadapi SKB Kota Medan adalah kurangnya guru terlatih. Studi Wang (2019) 

menunjukkan bahwa kurangnya guru yang berkualitas dapat menjadi kendala dalam 

menyediakan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi. Wang menekankan pentingnya 

pelatihan staf dan peningkatan kapasitas untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

memastikan bahwa program pelatihan yang ditawarkan oleh SKB memenuhi kebutuhan 

peserta. 

Namun dalam SKB, kurangnya guru yang terlatih seringkali menjadi kendala dalam 

melaksanakan program pelatihan yang berkualitas (Puspito et al., 2021). Pentingnya 

pengelolaan sumber daya yang efektif dalam konteks SKB Kota Medan juga didukung oleh 

penelitian Brown (2020) yang menekankan peran strategis pengelolaan sumber daya dalam 

meningkatkan mutu layanan pendidikan. Dengan mengelola sumber daya yang ada secara 

bijak, SKB dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan pelatihan yang lebih 

berkualitas kepada masyarakat (Wahyuni, 2021). Meski tantangan yang dihadapi SKB Kota 

Medan tidak sedikit, namun perlu diketahui bahwa upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut telah dilakukan. 

Berdasarkan Laporan Tahunan SKB Kota Medan (2023), berbagai inisiatif dilakukan 

untuk meningkatkan pendanaan dan memperluas jaringan kemitraan dengan pemangku 

kepentingan eksternal untuk mendukung kegiatan pelatihan. Meskipun demikian, tantangan 

kekurangan sumber daya masih menjadi fokus utama pengelola SKB dalam upaya 

meningkatkan efektivitas program pelatihan. Dalam situasi yang semakin dinamis dan 

kompleks ini, penelitian lebih lanjut mengenai tantangan kurangnya sumber daya dalam 

manajemen pelatihan di SKB Kota Medan menjadi sangat penting. Pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan pelatihan diharapkan 

dapat menghasilkan berbagai strategi yang dapat membantu SKB mengatasi tantangan-

tantangan tersebut dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan kepada masyarakatnya 
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(Fibrianti, 2020). Dalam konteks ini, sangat penting untuk memahami tantangan yang timbul 

akibat kurangnya sumber daya dalam pengelolaan pelatihan SKB Kota Medan. Dengan 

memahami penyebab permasalahan dan dampaknya, SKB dapat menyusun strategi yang 

efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan efektivitas layanan 

pendidikan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam 

tantangan yang dihadapi oleh Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) di Kota Medan terkait 

manajemen pelatihan akibat kurangnya sumber daya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

pimpinan dan pegawai pada SPNF SKB di Kota Medan yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawawncara secara langsung 

kepada responden. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Perencanaan sumber daya manusia menggali kebutuhan masa depan lembaga pendidikan, 

yang melibatkan identifikasi kebutuhan personel, penentuan jumlah dan jenis staf yang 

diperlukan, serta pengembangan strategi rekrutmen yang efektif (Kresnadi & Narendra, 2023). 

Sebagai fondasi bagi keberhasilan lembaga, perencanaan sumber daya manusia memberikan 

landasan yang kuat. Perencanaan sumber daya manusia membantu lembaga pendidikan 

mengantisipasi kebutuhan personel di masa depan, sementara pengembangan sumber daya 

manusia memastikan bahwa personel memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

(Puspito et al., 2021). Pengelolaan sumber daya manusia terkait dengan organisasi dan 

pengawasan personel, juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang positif (Atmaja & 

Ratnawati, 2018). Kemudian, memusatkan perhatian pada pengembangan sumber daya 

manusia, fokus pada pelatihan, pengembangan keterampilan, dan peningkatan profesionalisme 

staf pendidikan (Mubarok, 2021). Perlunya pengembangan sumber daya manusia menjadi 

instrumen penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran (Rijal et al., 

2023). Proses organisasi, pengawasan, dan pengarahan personel perlu ditingkatkan untuk 

mencapai tujuan tersebut yang mencakup penentuan tanggung jawab, dan evaluasi kinerja staf 

(Puspito et al., 2021). 
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SDM memiliki peran yang sangat penting bagi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). SKB 

sebagai satuan pendidikan luar sekolah memiliki tujuan untuk meningkatkan saling sumber 

daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan (Utamy et al., 2020). Dalam konteks 

manajemen pelatihan SKB, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen SKB memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, namun masih diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan program pelatihan SKB serta 

meningkatkan kompetensi SDM agar perusahaan dapat bertahan dan berkembang sesuai 

dengan kebutuhan lingkungan (Fitri, 2023). Pengelolaan SKB, sebagai satuan pendidikan luar 

sekolah, memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. SKB 

melalui pimpinan dan jajaran yang ada, telah melakukan berbagai upaya untuk membangun 

saling sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan (Fajriyani et al., 2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SPNF SKB Kota Medan menghadapi beberapa 

tantangan dalam pelatihan manajemen, termasuk kekurangan sumber daya. Pegawai yang 

diwawancarai mengatakan bahwa organisasi ini memiliki kekurangan dana untuk 

menyelenggarakan pelatihan, serta Kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang memadai. Selain 

itu, pegawai juga mengatakan bahwa organisasi ini memiliki kekurangan pegawai yang ahli 

dalam bidang pelatihan atau pengembangan talenta internal. Kurangnya sumber daya dalam 

pelatihan manajemen di SPNF SKB Kota Medan dapat menyebabkan beberapa dampak 

negatif. Salah satunya adalah kurangnya kemampuan dan keterampilan pekerja di bidangnya 

masing-masing. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pekerjaan yang kurang baik dan juga 

dapat berdampak pada kepuasan pekerja yang kurang. Solusi yang bisa diatasi untuk mengatasi 

kurangnya manajemen pelatihan di SKB yaitu: 

 Pengembangan talenta internal: pengembangan talenta internal dapat dilakukan dengan 

memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi kepada karyawan yang telah ada di 

SKB. Dengan demikian, organisasi dapat mempertahankan dan mengembangkan sumber 

daya manusia yang telah dimiliki, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai 

tujuan organisasi  

 Pengembangan program pelatihan: pengembangan program pelatihan yang lebih variatif 

dan lebih banyak kegiatan dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan 

program pelatihan SKB (Pratiwi, 2022).  

 Kooperasi dengan lembaga lain: kooperasi dengan lembaga lain yang memiliki sumber 

daya dan keahlian yang relevan dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 

keberhasilan program pelatihan SKB. Dengan demikian, SKB dapat memperoleh 
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dukungan sumber daya yang lebih luas dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi 

 Pengembangan sistem manajemen sumber daya manusia: pengembangan sistem 

manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas dan keberhasilan program pelatihan SKB. Dalam hal ini, perencanaan sumber daya 

manusia dilakukan untuk mengefektifkan penggunaan sumber daya manusia, 

menyesuaikan kegiatan sumber daya manusia dengan tujuan organisasi, dapat 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan manajemen sumber daya manusia, dan 

mengembangkan sistem sumber daya manusia (Sunarsi, 2018) 

 Pengembangan Keterampilan dan Kompetensi: Pengembangan keterampilan dan 

kompetensi karyawan SKB dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi yang lebih spesifik dan relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Dengan demikian, karyawan SKB dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas dan keberhasilan program pelatihan 

SKB 

Stratgei yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manajemen 

pelatihan. Pertama, analisis kebutuhan pelatihan (Training Need Analysis atau TNA) harus 

dilakukan untuk menentukan apa yang diperlukan dalam pelatihan dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya (Nurhalim & Puspita, 2021). Kedua, pelatihan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan konteks organisasi, serta mempertimbangkan jabatan dan peran 

karyawan serta tujuan organisasi. Ketiga, dukungan dari manajemen dan pengakuan terhadap 

peran kreativitas dalam mencapai keberhasilan. Keempat, pelatihan harus dilakukan secara 

sistematis dan terencana dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

karyawan. Terakhir, evaluasi program pelatihan harus dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

pelatihan dan meningkatkan kualitas pelatihan di masa depan (Koswara, 2014). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan data yang diperoleh pengembangan sumber daya manusia di dalam sebuah 

SKB sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan program pelatihan 

yaitu diperlukan upaya lebih lanjut dalam pengembangan program pelatihan yang lebih variatif 

dan lebih banyak kegiatan, serta meningkatkan kompetensi SDM agar perusahaan dapat 

bertahan dan berkembang sesuai dengan tuntutan lingkungan. SKB perlu meningkatkan 

investasi pada pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan 
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kualitas pelatihan dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam menghadapi 

tantangan masa depan. 

Upaya meningkatkan sumber daya manajemen pelatihan, SKB dapat mempertimbangkan 

strategi-strategi seperti pelatihan internal dan eksternal, serta penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan akses dan efisiensi pelatihan. SKB juga perlu meningkatkan peran dan 

partisipasi masyarakat dalam proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan sumber daya 

manusia. 

 

REKOMENDASI  

 Rekomendasi dalam penelitian ini perlunya pemenuhan fasilitas pembelajaran seperti 

perpustakaan, metode pembelajaran yang variatif, motivasi tutor pada peserta didik, sehingga 

mendukung optimalnya proses pembelajaran.  
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